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ABSTRAK 

Ianatul Maula. 2021. Metode Pendidikan Islam di Keluarga Untuk 

Mengantisipasi Krisis Moral Remaja di Kelurahan Pasirkratonkramat Kota 

Pekalongan. Skripsi Fakultas/ Jurusan: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ S1 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Hj. Shopiah   

Kata kunci : Metode Pendidikan Islam di Keluarga, Krisis Moral 

 Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan suatu hal yang terpenting 

dalam proses pembinaan. Oleh karena itu, pendidikan Islam di keluarga sangat 

diperlukan untuk mengetahui batasan-batasan baik dan buruk dalam kehidupan 

sehari hari. Pendidikan Islam di keluarga merupakan sarana utama yang harus 

diperluas dalam mempersiapkan generasi muslim, dengan alasan bahwa 

ketidaknormalan pelajaran Islam disebabkan oleh jauhnya individu dari metode. 

Menyangkut hal tersebut di era sekarang ini terjadi fenomena krisis moral dimana 

terjadi kemerosotan budi pekerti dan cara bertingkah laku dengan orang lain, 

metode yang ada pada pendidikan Islam di keluarga di harapkan mampu 

mengantisipasi terjadinya krisis moral, metode tersebut yaitu keteladanan, 

pembiasaan, nasihat dan hukuman. 

  

Permasalahan yang diungkap adalah bagaimana gambaran krisis  moral 

remaja di kelurahan Pasirkratonkrarmat, faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi terjadinya krisis moral dan bagaimana metode pendidikan Islam di 

keluarga untuk mengantisipasi krisis moral.  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field Research). Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data, 

peneliti melalui proses reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa krisis moral yang terjadi kelurahan 

Pasirkratonkramat adapun bentuk krisis moral tersebut termasuk ke dalam 

kategori ringan, bentuk bentuk krisis moral yang terjadi berwujud hilangnya tata 

krama dalam berperilaku, Pudarnya nilai kesopanan, hilangnya budaya kejujuran, 

dan juga melawan orang tua. Faktor yang mempengaruhi terdapat tiga faktor 

dimana yaitu pribadi, keluarga dan lingkungan faktor yang paling menonjol 

adalah faktor lingkungan dimana remaja salah dalam pergaulan di lingkungan 

sekitar membawa dampak negatif. Metode pendidikan Islam di keluarga 

diharapkan mampu bisa mengantisipasi terjadinya krisis moral, keluarga di 

kelurahan Pasirkratonkramat sudah menerapkan metode tersebut akan tetapi 

dalam pelaksanaannya tidak semua metode bisa berjalan secara maksimal, metode 

tersebut ialah keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan hukuman..  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu obyek masalah penting yang 

aktual sepanjang zaman. Pendidikan merupakan proses dimana seseorang 

mengembangkan sikap, dan bentuk bentuk perilaku lainnya di dalam 

masyarakat. Dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan proses timbal 

balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan 

lingkungan hidupnya. 

 Dalam ranah pendidikan, keluarga merupakan bagian utama dan 

penting. Tri Pusat pendidikan memaparkan dari  3 komponen fundamental 

dalam gagasan, keluarga adalah variabel pendukung utama untuk 

pencapaian tujuan instruktif, terlepas dari sekolah dan masyarakat.1 

Keluarga merupakan “a group of two person or more person residing 

together who are related by blood, marriage, or adoption” (pertemuan 

setidaknya dua individu yang memiliki hubungan langsung, pernikahan, 

atau seleksi).2 

Di antara keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidak bisa 

dipisahkan. Mengingat fakta itu, di mana ada istilah keluarga di situ ada 

pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan Islam dalam keluarga dapat menjadi 

sebuah upaya untuk membina anak dan membangun potensi diri sehingga 

                                                 
1Machful Indra Kurniawan, “Tri Pusat Pendidikan Sebagai Sarana Pendidikan Karakter 

Anak Sekolah Dasar” (Sidoarjo:  Jurnal Pedagogia, No. 1, Februari, Vol. IV, 2015), hlm. 42. 
2M. Padil dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007) 

hlm. 120. 



 

 

2 

 

 

 

tujuan hakikat mereka di dunia ini sebagai hamba Allah dan sekaligus 

sebagai khalifah tercapai sebaik yang diharapkan. Amalan, dan aktivitas 

apapun yang dilakukan dengan tujuan mendapat ridha Allah SWT. 3 

Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan sarana utama yang harus 

diperluas dalam mempersiapkan generasi muslim, dengan alasan bahwa 

ketidaknormalan pelajaran Islam disebabkan oleh jauhnya individu dari 

metode.4 

Berkaitan dengan moral, Pada era moden sekarang ini, globalisasi 

memberikan dampak positif maupun negatif pada semua orang. Namun, 

tidak setiap orang menyikapi dengan baik terhadap dampak negatif 

globalisasi. Penurunan kualitas moral anak bangsa  merupakan salah satu 

dampak negatif globalisasi.5 

Krisis moral saat ini umumnya terjadi dikalangan remaja. Remaja 

dalam arti keseluruhan dicirikan sebagai baliq atau keterbukaan terhadap 

jenis kelamin lain. Untuk hal ini berusia 10-19 tahun (WHO). Di masa 

muda, manusia tidak bisa disebut dewasa, namun tidak bisa disebut anak 

muda. Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa.6 

                                                 
3M. Syahran Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga Dan Tanggung Jawab Orang Tua Dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini” (Semarang: Jurnal Pendidikan Islam, No. 2, Oktober, Vol. VIII, 2014), 

hlm. 248. 

  4Siti Maryam, “Konsep dan Strategi Pendidikan Islam Dalam Keluarga Menurut Hasan 

Langgulung”, Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, (Riau : UIN Sultan Syarif Kasim, 2018), 

hlm.5. 
5Diah Ningrum, “Kemerosotan Moral Di Kalangan Remaja: Sebuah Penelitian Mengenai 

Parenting Styles dan Pengajaran Adab” (Yogyakarta: Jurnal UNISIA, No. 82, Januari, Vol, 

XXXVII, 2018), hlm. 19.  
6Ade Wulandari, “Karakteristik Pertumbuhan Perkembangan Remaja Dan Implikasinya 

Terhadap Masalah Kesehatan Dan Keperawatannya” (Semarang: Jurnal Keperawatan, No. 1, Mei, 

Vol. II, 2014, hlm. 39. 
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Untuk situasi ini, mungkin karena pada usia tersebut, remaja terjebak dalam 

mencari kepribadian mereka dan dengan mudah dipengaruhi oleh orang lain 

dalam hal apa pun.7 

Saat ini, moral  bukanlah sesuatu yang penting bagi para remaja, 

sebagian besar dari mereka lebih mementingkan egonya diri sendiri 

sehingga apa yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari hari tidak 

didasari oleh rasa  kemanusiaan dan rasa religius yang harus menjunjung 

nilai-nilai dan moral yang dikemukakan oleh agama. Ada banyak 

permasalahan yang mencerminkan rusaknya moral remaja seperti masih 

terjadi maraknya kelompok/geng  yang mengganggu masyarakat dengan 

perbuatan yang mereka lakukan, misalnya perkelahian, tindakan kriminal 

yang tidak terkendali, penggunaan narkoba, banyak remaja yang berkeliaran 

diluar jam sekolah dan sikap lainnya yang menyalahgunakan kualitas moral 

dan standar moral di kalangan remaja / siswa. 

Pentingnya mengantisipasi krisis moral remaja adalah untuk 

menyadarkan para generasi muda sebagai penerus bangsa agar mengetahui 

peran dan tanggung jawabnya, agar tidak bersifat egois, dapat bertindak 

dengan bijak, dan menjadi ujung tombak kesuksesan bangsa dan negara. 

Dilihat dari aspek regenerasi, maka persoalan antisipasi krisis moral remaja 

menjadi lebih penting. Seperti dalam Skripsi “Pembinaan Moral Dalam 

Membentuk Karakter Remaja (Studi Kasus Remaja Peminum Tuak di 

                                                 
7Nadiroh, “Krisis Moralitas Pada Kalangan Remaja Indonesia Saat Ini” (Semarang: 

Jurnal Ppkn UNJ, No. 2, Vol. I, 2019), hlm. 2.  
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Kelurahan Suli Kecamatan Suli Kabupaten Luwu) yang diteliti oleh Audah 

Mannan memaparkan gambaran alternatif tentang upaya pembinaan moral 

dan kreativitas remaja. Dalam penelitian ini sama sama membahas terkait 

masalah  moral namun problematika yang dihadapi para remaja mengalami 

perubahan seiring berjalannya waktu, sehingga pemecahan masalahnya pun 

berbeda.8 

Kelurahan Pasirkratonkrmat adalah salah satu desa yang padat 

penduduk yang berada di Kota Pekalongan. Kelurahan dengan luas wilayah 

kurang lebih 10 hektar dan memiliki kepadatan penduduk kurang lebih 

8.000 jiwa ini terus mengalami perkembangan setiap tahunnya.9 

Berdasarkan observasi awal peneliti, maka diperoleh informasi 

bahwa di kelurahan Pasirkratonkramat ini mayoritas remaja telah 

mengenyam pendidikan. Namun perilaku para remaja bisa dikatakan masih 

jauh yang diharapkan, Meskipun banyak orang tua di kelurahan 

Pasirkratonkramat  yang menyadari akan kewajiban terhadap anak anaknya 

dengan memasukkan ke sekolahan, namun pada kenyataannya remaja di 

kelurahan Pasirkratonkramat ini masih juga susah diatur, nakal, keras 

kepala, sering membuat keonaran, mabuk mabukan, dan mencuri. Banyak  

kasus di desa Pasirsari terkait perilaku remaja di kelurahan 

Pasirkratonkramat dimana hal tersebut menunjukkan kemorosotan akhlak, 

                                                 
8Audah Mannan, “Pembianaan Moral Dalam Membentuk Karakter Remaja” (Makassar: 

Jurnal Aqidah-Ta, No. 1, Vol. III, 2017), hlm. 60. 
9Arsip Kelurahan Desa Pasirsari Kelurahan Pasirkratonkramat Kota Pekalongan Tahun 

2017.  
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penggunaan bahasa dan kata kata yang buruk dalam kehidupan sehari hari 

serta menguatnya budaya ketidakjujuran.10 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh pemuka agama di kelurahan 

Pasirkratonkramat yang bernama Adnin, yang menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan kenakalan yang dilakukan oleh remaja di kelurahan 

Pasirkratonkramat dengan wujud : hilangnya perilaku sopan santun, tata 

krama dan menimbulkan masalah dalam lingkungan masyarakat.11 

Ini dapat disimpulkan bahwa perilaku yang demikian perlu adanya 

smetode dan pendekatan terhadap remaja untuk menanamkan pendidikan 

agama Islam, baik di lingkungan pendidikan, maupun di lingkungan desa 

Pasirsari, terutama orang tua. Realitas yang terjadi pada zaman sekarang 

banyak orang tua yang memiliki anak kurang memperhatikan tingkah laku 

anaknya ketika anaknya sudah beranjak remaja, para orang tua kurang 

menyadari akan adanya pendidikan moral seorang remaja dan itu tidak 

dianggap penting. Ia lebih merasa  bahagia pada anaknya karena prestasi 

belajarnya yang sangat baik namun berperilaku menyimpang dari peraturan 

masyarakat para orang tua menganggap hal itu biasa saja. 

Dengan adanya permasalahan tersebut di atas, perlu adanya Metode 

antar lingkungan pendidikan terutama guru pendidikan agama Islam dan 

lingkungan keluarga untuk menanamkan, mengenalkan lebih mendalam 

mengenai pendidikan Islam dan lingkungan keluarga untuk dapat 

                                                 
10Hasil Observasi Awal Penelitian Pada Juni 2020 di Desa Pasirsari Kelurahan 

Pasirkratonkramat Kota Pekalongan. 
11Adnin, Pemuka Agama Desa Pasirsari Kelurahan Pasirkratonkramat  Kota Pekalongan, 

wawancara  20 Januari 2021  pukul 19.30 WIB 
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menanamkan, mengenalkan lebih mendalam mengenai pendidikan Islam 

kepada anak anak nya. Dari permasalahan di atas, peneliti merasa perlu 

untuk meneliti terkait dengan “Metode Pendidikan Islam Di Keluarga Untuk 

Mengantisipasi Krisis Moral Remaja Di Kelurahan Pasirkratonkramat Kota 

Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran krisis moral remaja di kelurahan 

Pasirkratonkramat kota Pekalongan? 

2. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya krisis moral 

dikalangan remaja di kelurahan Pasirkratonkramat kota Pekalongan  ? 

3. Bagaimana metode pendidikan Islam di keluarga untuk mengantisipasi  

krisis moral remaja di kelurahan Pasirkratonkramat kota Pekalongan  ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Segala sesuatu itu dilaksanakan sudah pasti memiliki tujuan dan 

maksud yang jelas. Begitu juga dengan penelitian yang peneliti lakukan 

pada kali ini, adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sesuai 

dengan rumusan masalah diatas adalah: 

1. Mendeskripsikan gambaran krisis moral remaja di kelurahan 

Pasirkratonkramat  kota Pekalongan. 
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2. Mendeskripsikan faktor faktor yang mempengaruhi sehingga terjadi 

krisis moral dikalangan remaja di kelurahan Pasirkratonkramat kota 

Pekalongan. 

3. Mendeskripsikan bagaimana metode pendidikan Islam di keluarga 

untuk mengantisipasi krisis moral remaja di kelurahan 

Pasirkratonkramat  kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

1) Sebagai bahan reverensi penelitian serupa masa yang datang dan 

pembanding pada penelitian masa lalu sekalipun dalam sudut yang 

berbeda. 

2) Untuk melengkapi dan menyempurnakan berbagai konsep 

peningkatan pengembangan pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti selaku muslim yang dihadapkan pada tanggung jawab 

yang besar selaku pendidik atau calon guru agama Islam untuk 

senantiasa mau berfikir dan berusaha sekaligus mau memberi 

motivasi masyarakat tentang pentingnya mencari ilmu agama . 

2) Bagi peneliti lain, untuk merumuskan hipotesis yang terkait 

peningkatan pendidikan Islam dikalangan remaja sehingga kerangka 

teoritis untuk merumuskan hipotesis terlandasi dengan temuan 

praktis seperti hasil penelitian ini. 
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3) Bagi masyarakat sebagai bahan acuan dalam mencari pola 

pendidikan yang tepat bagi peningkatan pengembangan pendidikan 

agama Islam pada kalangan remaja muslim. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian dan jenis penelitian  

a. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pendekatan kualitatif 

artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 

data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmi lainya. Sehingga 

yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 

mengambarkan realitas empirik dibalik fenomena secara mendalam, 

rinci dan tuntas. Oleh karena itu pengunaan pendekatan Kualitatif dalam 

penelitian ini adalah dengan mencocokan antara realita empirik dengan 

teori yang berlaku dengan metode deskriptif.12 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field reseach). 

Penelitian lapangan merupakan penelitian secara langsung terhadap 

objek penelitian yaitu remaja kelurahan Pasirkratonkramat. Penelitian 

lapangan bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

                                                 
12Lexy J. Moleong, Metodologi Peneitian Kualitatif  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm 131. 
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belakang. Keadaan sekarang dalam interaksi lingkungan sesuai unit 

sosial, individu, lembaga dan masyarakat.13 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber 

data utama. Data ini diperoleh langsung dari subyek penelian dengan 

menggunakan alat ukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek 

sebagai sumber informasi yang di cari.14 

Sumber data pada penelitian ini yaitu remaja dan keluarga di 

kelurahan Pasirkratonkramat. 

b. Sumber data sekunder  

Adalah sumber data tambahan diluar kata-kata dan tindakan yakni 

data tertulis yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku harian, 

dan sebagainya atau catatan tentang adanya suatu peristiwa atau catatan 

yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. 

Yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

Perangkat Desa, tokoh masyarakat, arsip-arsip kelurahan (dokumen), 

buku-buku yang relevan, dan sumber lain yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

  

                                                 
13Sunardi Suryabata,  Metodelogi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005),  

hlm.  80.  

14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2006) hlm. 197   
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3. Teknik pengumpulan data 

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan dengan 

jenis data yang akan digali merupakan langkah penting dalam suatu 

kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Metode observasi 

Yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi 

sebagaimana yang disaksikan atau dilihat selama penelitian.15 

Observasi dapat dikatakan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki dalam arti 

yang luas, observasi tidak terbatas dalam pengamatan yang dilakukan 

baik langsung maupun tidak langsung. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang semua hal yang menunjang metode 

pendidikan Islam di keluarga dalam mengantisipasi krisis moral 

remaja di kelurahan Pasirkratonkramat Pekalongan.  

b. Metode wawancara  

Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari respoden dengan jalan tanya jawab secara 

sepihak.16Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara tidak teratur, yaitu pedoman wawancara hanya memuat 

secara garis besar apa yang akan ditanyakan. Metode ini digunakan 

                                                 
15Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 10,( Bandung: Alfabeta, 2010), Hlm. 203 
16Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 10,( Bandung: Alfabeta, 2010), Hlm. 194 
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untuk mendapatkan infomasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

metode pendidikan Islam di keluaraga untuk mengantisipasi krisis 

moral remaja di kelurahan Pasirkratonkramat Pekalongan.  

c. Metode dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

didokumentasikan. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh 

data atau foto keluarga atau remaja dalam menjalankan metode 

pendidikan Islam  di keluarga dalam mengantisipasi krisis moral 

remaja di kelurahan Pasirkratonkramat Pekalongan. 

4. Teknik analisis data 

Langkah terakhir dari penelitian ini, pengguna analisis data yang 

tepat dan relevan dengan pokok permasalahan. Dan analisis data ini dapat 

digunakan apabila semua data yang diperlukan sudah terkumpul. Adapun 

teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah tekik 

analisis data deskriptif  yang bertujuan menggambarkan keadaan atau 

fenomena yang ada di lapangan yaitu hasil penelitian dengan dipilah-pilah 

secara sistematis menurut kategorinya dengan memakai bahasa yang 

mudah dipahami. 

Dalam bukunya Anis sebagai mana dikutip menurut Nawawi, 

penelitian deskriptif diartikan sebagai prosedur/cara memecahkan masalah 

penelitian dengan memaparkan keadaan sobyek yag diselidiki (seseorang, 
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lembaga, masyarakat, dan lain-lain) sebagaimana adanya berdasarkan 

fakta fatual yang ada sekarang.17 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif umumnya akan terjadi tiga 

kemungkinan pada masalah yang dibawa oleh peneliti ke penelitian 

tersebut. Yaitu, masalah yang dibawa peneliti adalah masalah tetap, 

masalah yang diajukan oleh peneliti menjadi berkembang, dan masalah 

yang diajukan peneliti akan berubah total. Tujuan dari penelitian deskriptif 

kualitatif search denga rumusan masalah serta pertanyaan 

penelitian/identifikasi masalah. Penelitian deskriptif kualitatif mengadopsi 

cara berfikir induktif untuk mengimbangi cara berfikir deduktif.18 

Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang dimulai dari 

lapangan, yakni dari fakta fakta empiris. Penelitian yang secara langsung 

dilapangan mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada dilapangan. Sehingga data dalam 

penelitian akan mengalami tiga macam proses analisis yaitu : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Pada 

penelitian kualitatif paling sering dalam bentuk teks naratif. Setelah 

data selesai direduksi atau dipilah maka data tentang metode 

                                                 
17Anis Fuad & Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 54. 
18Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 151. 
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pendidikan islam dikeluarga untuk mengantisipasi krisis moral 

remaja di sajikan agar mudah dipahamioleh orang lain. Sajian data 

ini bisa diperkuat dengan tambahan data berbentuk skema atau 

bagan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanaya penarikan kesimpulan dan 

pengembalian tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan penelitian yang telah diambil juga harus dilakukan 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna 

makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran, kekuatan dan 

kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyususnan skripsi ini 

peneliti menyusun sistematiakanya sebagai berikut: 

 Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumu san masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 Bab kedua berisi landasan teori, meliputi deskripsi teori tentang 

metode pendidikan Islam di keluarga meliputi: pengertian, materi dan 

metode pendidikan Islam di keluarga. Konsep krisis moral meliputi: 
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pengertian, faktor-faktor penyebab krisis moral, bentuk bentuk krisis moral. 

Remaja meliputi: pengertian, ciri-ciri, permasalahan, dan tugas 

perkembangan remaja, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. 

 Bab ketiga berisi hasil penelitian yang  meliputi gambaran umum 

kelurahan Pasirkratonkramat yang mencakup sejarah singkat, letak 

geografis dan gambaran kehidupan sosial masyarakat kelurahan 

Pasirkratonkramat, gambaran krisis moral remaja di kelurahan 

Pasirkratonkramat, faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya krisis 

moral remaja di  kelurahan Pasirkratonkramat Kota Pekalongan, metode 

pendidikan Islam yang digunakan untuk mengantisipasi krisis moral remaja.  

 Bab keempat berisi analisis metode pendidikan Islam di keluarga 

untuk mengantisipasi krisis moral remaja di kelurahan Pasirkratonkramat 

kota Pekalongan, meliputi analisis mengenai moral remaja yang terjadi di 

kelurahan Pasirkratonkramat Pekalongan, analisis faktor faktor apa saja 

yang mempengaruhi terjadinya krisis moral di kelurahan Pasirkratonkramat  

Kota Pekalongan dan analisis metode yang dilakukan untuk mengantisipasi 

terjadinya krisis moral remaja di kelurahan Pasirkratonkramat Pekalongan, 

 Bab kelima  berisi penutup, meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari pemaparan seluruh hasil penelitian tentang “Metode 

Pendidikan Islam di Keluarga Untuk Mengantisipasi Krisis Moral Remaja 

di Kelurahan Pasirkratonkramat Kota Pekalongan” penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Gambaran krisis moral remaja di kelurahan Pasirkratonkramat, moral 

remaja di keluarahan tersebut  mengalami kemerosotan dimana akhlak 

remaja di kelurahan tersebut termasuk ke dalam krisis moral kategori 

ringan dimana kenakalan tersebut non kriminal. Bentuk dari krisis 

moral tersebut dimana remaja keluarahan Pasirkratonkramat 

berwujud hilangnya tata krama dalam berperilaku, hilangnya sopan 

santun dalam berperilaku sehari-hari, melawan orang yang lebih tua, 

dan juga hilangnya budaya kejujuran. 

2. Faktor yang mempengaruhi terjadinya krisis moral remaja di 

kelurahan Pasirkratonkramat yaitu faktor pribadi, keluarga, dan 

lingkungan. Faktor pribadi menyangkut kekurangan dalam diri anak 

sendiri dalam pembentukan hati nurani, atau ketidak mampuan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan. Faktor keluarga disebabkan karena 

longgarnya pegangan agama, dan pembinaan moral oleh orang tua 

atau anggota keluarga lainnya yang kurang efektif. Yang terakhir 

yaitu faktor lingkungan dimana faktor ini yang sangat berpengaruh. 
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Hal ini disebebkan oleh kesalahan dalam bergaul dilingkungan sekitar 

karena anak remaja mudah mengikuti perilaku teman yang bersifat 

kurang baik. 

3. Metode yang digunakan untuk mengantisipasi krisis moral remaja 

tersebut menyangkut metode pendidikan Islam dikeluarga termasuk 

metode keteladanan, pembiasaan, nasihat dan juga hukuman.  Dapat 

disimpulkan bahwa metode yang digunakan oleh orang tua di keluarga 

sudah berjalan tapi masih kurang baik. Orang tua dalam mendidik 

anak tidak sesuai dengan kebutuhan anak, kondisi, usia dan syariat 

islam. Adapula orang tua yang tidak begitu peduli dalam metode 

mendidik anaknya dengan baik. 

B. Saran 

Dari Penelitian ini peneliti menyarankan beberapa hal, antara lain: 

1. Untuk orang tua dan anggota keluarga Kelurahan Pasirkratonkramat 

kota Pekalongan  

a. Hendaknya lingkungan keluarga diwujudkan dalam bentuk wadah 

pembinaan generasi penerus Islam, dimana seharusnya menciptakan 

suasana keluarga yang harmonis, menanamkan nilai-nilai agama, 

menumbuhkan rasa kasih sayang anak kepada orang tua dan 

mengarahkankan anak dalam pemebntukan pribadi muslim.  

b. Kepada orang tua untuk selalu memotivasi anaknya agar berperilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam. 

  



 

 

94 

 

    

 

2. Untuk remaja keluarahan Pasirkratonkramat kota Pekalongan  

a. Kepada remaja untuk lebih meningkatkan sikap sopan santun 

terhadap orang yang lebih tua, lebih taat dalam menjalankan ibadah 

dan giat belajar agama. 

b. Hendaknya remaja sebagai generasi penerus, dapat mencari celah-

celah positif baik nilai-nilai sosial maupun religius dalam kehidupan 

keluarganya, serta berhati-hati terhadap pergaulan hidup yang 

modern sekarang ini. 
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